
BAB IV 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Kondisi Geografis Daerah 

Kota Bengkulu merupakan ibukota dari Provinsi Bengkulu dengan 

batas-batas wilayah sebagai berikut : 

- Sebelah Utara dengan Sumatera Barat 

- Sebelah Selatan dengan Samudera Indonesia dan Provinsi 

Lampung 

- Sebelah Barat dengan Samudera Hindia 

- Sebelah Timur dengan Jambi dan Sumatera Selatan 

 

  Sumber : Bappeda Bengkulu, 2014 

Gambar 4.1 

Peta Administrasi Provinsi Bengkulu 
 

 



2. Keadaan Alam Provinsi Bengkulu 

Wilayah bagian Barat Provinsi Bengkulu yang berbatasan dengan 

Samudera Hindia memiliki pantai yang panjangnya kurang lebih 576 

km dan wilayah bagian Timur kondisinya berbukit – bukit dengan 

dataran tinggi yang rentan terhadap erosi, sedangkan wilayah bagian 

Barat merupakan dataran rendah yang relatif sempit, memanjang dari 

Utara ke Selatan serta diselang-selang daerah yang bergelombang. 

Wilayah Provinsi Bengkulu memanjang dari perbatasan Provinsi 

Sumatera Barat sampai ke perbatasan Provinsi Lampung dan jaraknya 

lebih kurang 567 km. 

 

3. Luas Wilayah 

Provinsi Bengkulu memiliki 10 Kabupaten/Kota dan memiliki luas 

wilayah sebesar 19.919,33 km2, yang terdiri dari 9 Kabupaten dan 1 

Kota, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.1 

Luas Wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu 

 

Kabupaten/Kota Luas Wilayah 

Bengkulu Selatan 1,186.10 km2 

Bengkulu Tengah 1,223.94 km2 

Bengkulu Utara 4,324.60 km2 

Kabupaten Kaur 2,369.5 km2 

Kabupaten Kepahiang 665,00 km2 

Kabupaten Lebong 1,921.82 km2 

Kabupaten Muko-Muko 4,036.70 km2 

Kabupaten Rejang Lebong 1,639.98 km2 

Kabupaten Seluma 2,400.44 km2 

Kota Bengkulu 151.70 km2 

 Sumber : BPS Bengkulu 

 

4. Iklim 

Provinsi Bengkulu berada di daerah pantai dan pesisir Barat 

Provinsi Bengkulu, sehingga suhu udara lebih panas dari pada daerah 

pedalaman dan pegunungan. Suhu rata-rata daerah pesisir 26˚C, 

sedangkan suhu udara terpanas ( maksimum ) pernah tercatat 36˚-

37˚C. Daerah pantai Barat beriklim tropis. Suhu udara yang terendah 

yang pernah tercatat adalah 10˚C, di daerah ini pada hakikatnya 

dipengaruhi oleh angin musim dan angin passat tenggara. 

Angin musim Barat laut yang berembus antara bulan Desember 

sampai dengan bulan Maret menurunkan hujan di daerah bagian barat. 



Pada musim hujan ( musim Barat Laut ) sering terjadi cuaca buruk 

terutama di laut. Kecepatan rata-rata sampai dengan 10 km/jam. Pada 

cuaca buruk kecepatan angin mencapai 40 sampai dengan 60 km/jam. 

Antara bulan Mei sampai dengan Oktober di daerah pegunungan 

seperti puncak gunung Lumut, bertiup angin yang kuat ke arah Barat 

dan Barat Daya 

 

5. Demografi 

a. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk di Provinsi Bengkulu setiap tahun selalu 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2013, jumlah penduduk di 

Provinsi Bengkulu mencapai 1.814.357 jiwa. Kemudian tahun 

2014, jumlah penduduk di Provinsi Bengkulu menjadi 1.844.788 

jiwa atau bertambah sebanyak 30.431 jiwa. Pada tahun 2015, 

jumlah penduduk di Provinsi Bengkulu mengalami peningkatan 

lagi sebanyak 30.156 jiwa menjadi 1.874.944 jiwa. Sementara luas 

wilayah Provinsi Bengkulu masih 19.919,33 km2, jadi kepadatan 

penduduk setiap kilo meter perseginya sebanyak 94 orang pada 

tahun 2015. 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut 

Kabupaten/Kota Tahun 2014 

 

Kabupaten/Kota 

Penduduk Rasio 

Jenis 

Kelamin 
Laki-

Laki 
Perempuan 

Jumlah 

Total 

Bengkulu Sel 75.771 74.830 150.601 101 

Rejang Lebong 129.013 125.570 254.583 102 

Bengkulu Utara 144.582 137.117 281.699 105 

Kaur 59.187 55.211 114.398 107 

Seluma 94.186 89.234 183.420 106 

Mukomuko 89.969 82.913 172.882 109 

Lebong 54.815 52.481 107.296 104 

Kepahiang 67.015 64.001 131.016 105 

Bengkulu Tgh 54.421 51.596 106.017 105 

Kota Bengkulu 172.099 170.777 342.876 101 

Prov Bengkulu 941.058 903.730 1.884.788 104 

Sumber : BPS Bengkulu, 2015 

Dapat dilihat dari tabel 4.1, persebaran penduduk di 

Provinsi Bengkulu tampak kurang merata antar Kabupaten/Kota. 

Penduduk Provinsi Bengkulu lebih banyak bertempat tinggal di 

Kota Bengkulu, Bengkulu Utara dan Rejang Lebong dari pada di 

Kabupaten lainnya. Penduduk terbanyak pada tahun 2014 terletak 

di Kota Bengkulu yaitu 342.876 jiwa dan sebaliknya penduduk 

paling sedikit terletak di Kabupaten Bengkulu Tengah yaitu 

106.017 jiwa. 



b. Pertumbuhan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk 

di suatu wilayah tertentu pada waktu tertentu dibandingkan dengan 

pada waktu sebelumnya. 

 

Tabel 4.3 

Perkembangan Jumlah Penduduk Provinsi Bengkulu Tahun 

2011-2014 

 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Penduduk 

2011 2012 2013 2014 

Bengkulu Sel 
145.267 147.106 148.854 150.601 

Rejang Lebong 
100.609 102.403 104.179 106.017 

Bengkulu Utara 264.483 270.216 275.858 281.699 

Kaur 109.806 111.405 112.894 114.398 

Seluma 126.786 128.179 129.706 131.016 

Mukomuko 101.601 103.505 105.421 107.296 

Lebong 160.514 164.603 168.654 172.882 

Kepahiang 294.411 251.201 253.020 254.583 

Bengkulu Tgh 176.486 178.888 181.242 183.420 

Kota Bengkulu 317.993 326.219 334.529 342.876 

Prov Bengkulu 
1.752.956 1.783.725 1.814.357 1.844.788 

Sumber : BPS Bengkulu, 2015 

  Dapat dilihat dari tabel 4.2, bahwa terjadi perubahan jumlah 

penduduk selaras dengan pengertian pertumbuhan penduduk. Pada 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 jumlah penduduk di 

Provinsi Bengkulu selalu mengalami peningkatan. Akan tetapi 

jumlah penduduk di setiap Kabupaten/Kota menunjukkan 

ketimpangan jumlah penduduk.  

 



6. Aspek Kesejahteraan Masyarakat 

a. Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB ) 

Perekonomian di Provinsi Bengkulu masih didominasi 

dengan sektor pertanian karena merupakan sektor utama yang 

memberikan peranan terbesar dalam pembentukan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Pada tahun 2014 peranan 

sektor pertanian terhadap PDRB Provinsi Bengkulu adalah 31,21% 

Tabel 4.4 

PDRB Provinsi Bengkulu ADHK 2000 Menurut Lapangan 

Usaha Tahun 2011-2014 ( Juta Rupiah ) 

Lapangan 

Usaha 

2011 2012 2013 2014 

Pertanian 3.320.197,08 3.505.807,29 3.651.526,06 3.772.941,50 

Pertambangan 

dan Penggalian 

317.536,95 336.102,12 339.489,76 348.903,59 

Industri 

Pengolahan 

390.105,98 416.771,62 448.153,27 478.958,99 

Listrik, Gas 

dan Air Bersih 

44.409,60 46.941,83 49.320,81 51.148,79 

Konstruksi 275.829,12 298.813,88 313.926,23 333.172,99 

Perdag, Hotel 

dan Restoran 

1.765.709,77 1.899.825,42 2.054.475,80 2.182.795,93 

Pengangkutan 

dan 

Komunikasi 

753.965,02 787.541,69 837.569,08 889.341,39 

Keu. Real 

Estat dan Jasa 

Perusahaan 

435.436,36 469.885,92 507.444,52 542.411,18 

Jasa – Jasa 1.575.634,09 1.705.339,47 1.851.377,04 2.010.456,41 

PDRB 8.878.823,98 9.467.029,25 10.053.282,57 10.610.130,78 
Sumber : BPS Bengkulu, 2015 

  Dari tabel 4.3, dapat dilihat bukti bahwa sumbangan 

terbesar terhadap Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB ) 

adalah sektor pertanian. Dari tahun 2011 hingga tahun 2014, 



sumbangan pertanian adalah sumbangan lapangan usaha terbesar 

untuk Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB ), dan dari tahun 

ke tahun selalu mengalami peningkatan. 

 

b. Laju Inflasi 

Laju inflasi yang terjadi di Provinsi Bengkulu dalam kurun 

waktu 2010-2013 mengalami fluktuasi, hal ini dikarenakan oleh 

kenaikan harga-harga yang cukup signifikan dan daya beli 

masyarakat yang tinggi. 

Laju inflasi di Provinsi Bengkulu pada tahun 2010 sebesar 

9.08 persen, kemudian pada tahun berikutnya mengalami 

penurunan yang signifikan yaitu menjadi 3.96 persen. Pada tahun 

2012, laju inflasi di Provinsi Bengkulu mengalami kenaikan lagi 

yaitu sebesar 4.61 persen. Lalu pada tahun 2013, meningkat lagi 

menjadi 9.94 persen. 

 

c. Perkembangan Investasi 

Perkembangan realisasi investasi Penanaman Modal Asing 

( PMA ) Provinsi Bengkulu pada tahun 2010-2012 cenderung 

menurun. Nilai realisasi investasi Penanaman Modal Asing ( PMA 

) tahun 2012 tercatat 30.43 juta US$ menurun dibandingkan dengan 

tahun 2011 ( 43.06 juta US$ ) atau sekitar 0.22 persen dari total 

Penanaman Modal Asing ( PMA ) nasional dengan jumlah proyek 



sebanyak 21 proyek. Sementara untuk perkembangan realisasi 

Penanaman Modal Dalam Negeri ( PMDN ) cenderung meningkat 

pada tahun 2010-2012, nilai realisasi Penanaman Modal Dalam 

Negeri ( PMDN ) tahun 2012 mencapai 52.64 Miliar Rupiah 

dengan jumlah proyek sebanyak 1 proyek. 

    Tabel 4.5 

Perkembangan Realisasi Investasi PMA dan PMDN Provinsi 

Bengkulu Tahun 2010-2012 

 

Tahun 
PMA PMDN 

Juta US$ Proyek Juta US$ Proyek 

2010 25.08 11 8.50 2 

2011 43.06 18 - - 

2012 30.43 21 52.64 1 
Sumber : Profil Pembangunan Bengkulu, 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


